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ABSTRACT

The purpose of this research is to the potential for effectiveness of financial
performance at PT Lionmeh Prima Jakarta Tbk . The data used are financial
statements of PT Lionmesh Prima listed in Indonesia stock exchange 2012-2017
periode. The analytical method used in this research is ratio analysis of cash flow
statements.The results of this study explain that: PT Lionmesh Prima Jakarta Tbk
for a period of 6 years (2012-2017) which is seen from the ratio of cash flow
statement analysis shows less effective results, where the ratio of operating cash
flows obtained under 1 (one) and several ratios shows the results has not been
reached maximally and fluctuates every year and there is a ratio that shows
negative results.

Keywords: Cash Flow Report, Cash Flow Statement Ratio Analysis,
Performance Finance.

PENDAHULUAN

Analisis rasio keuangan yang sering diguankan suatu perusahaan untuk
mengukur Kinerja keuangannya vyaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio pertumbuhan
(Harahap,2013:301).

Selain menggunakan analisis rasio keuangan tersebut sebagai alat ukur
kinerja keuangan, pengukuran kinerja keuangan dapat pula diukur dengan
menggunakan analisis rasio laporan arus kas. Menurut Horngren, Harisun,
Bamber (2007) Laporan arus kas bertujuan untuk melaporkan arus kas
penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode. Menunjukkan dari mana
asal kas dan bagaimana kas dibelanjakan. Lebih lanjut mereka mengemukakan
manfaat laporan arus kas vyaitu: (1) prediksi arus kas masa depan, (2)
mengevaluasi keputusan manajemen, (3) prediksi kemampuan untuk melakukan
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pembayaran kredit kepada pemberi pinjaman dan untuk membayar dividen kepada
pemegang saham. Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi pihak
manajemen perusahaan dan secara eksternal bagi pihak investor, pemerintah dan
masyarakat. Bagi internal perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas,
pihak manajemen akan mengetahui apakah kebijakan yang dilakukan berjalan
baik dalam hal memperoleh serta menggunakan kas tersebut pada priode tertentu.
Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan, informasi dalam laporan arus kas ini
akan membantu para investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam menilai berbagai
aspek dari posisi keuangan perusahaan.

PT Lionmesh Prima bergerak dalam bidang industri jaring kawat baja las.
Saat ini pertumbuhan laba yang diperoleh PT Lionmesh Prima Jakarta Tbk dapat
di lihat di tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Laba Bersih
Per 31 Desember
(disajikan dalam rupiah)

No Tahun Laba Bersih
1 2012 41.282.515.026
2 2013 14.382.899.194
3 2014 7.403.115.436
4 2015 1.944.443.395
5 2016 6.252.814.811
6 2017 12.967.113.850

Sumber. (Laporan laba rugi pada PT Lionmesh Prima Tbk.

Berdasarkan tabel 1.1 laba bersin yang diperoleh sangat jauh
penurunannya dari tahun 2013-2015 sehingga sangat mempengaruhi arus kas dari
perusahaan ini. Penurunan yang sangat signifikan ini membuat peneliti tertarik
untuk menganalisis efektivitas kinerja arus kas yang mempengaruhi berbagai
komponen lain di laporan keuangan.

Il. KERANGKA TEORITIS

2.1 Definisi Kas
Menurut Kasmir (2016: 40) kas merupakan uang tunai yang dimiliki
perusahaan dan dapat segera digunakan setiap saat.

2.2 Definisis Laporan Arus kas

Menurut Kasmir (2016: 9) menyatakan laporan arus kas merupaka laporan
yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas
masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas
keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas
masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.
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2.3 Kegunaan Laporan Arus Kas
Menurut Harahap (2013: 257-258) kegunaan arus kas untuk mengetahui:

1. Kemampuan perusahaan merencanakan, mengontrol arus kas masuk dan
keluar perusahaan pada masa lalu.

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen dimasa yang akan
datang.

3. Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan retun dari
sumber kekayaan perusahaan.

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan di masa
yang akan datang.

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan
pengeluaran kas.

6. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya
terhadap posisi keunagan perusahaan selama satu periode tertentu.

2.4 Klasifikasi Laporan Arus Kas
Menurut Darsono dan Ashari (2005: 22) laporan arus kas terdiri atas
kegiatan operasional, kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan yaitu sebagai
berikut:
1. Kas dari/untuk kegiatan operasional
Kas dari/ untuk kegiatan operasional adalah kas yang diperoleh dari
penjualan, penerimaan piutang dan pembayaran utang usaha, pembelian barang,
dan biaya lainnya. Aktivitas operasi adalah aktivitas pendapatan utama
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan.
Menurut harahap (2013: 259) arus kas masuk dari kegiatan operasional,
misalnya:
a. Penerimaan dari pelanggan
b. Penerimaan dari piutang bunga
c. Penerimaan deviden
d. Penerimaan refund dan supplier
Arus kas keluar, misalnya:
a. Kas yang di bayar untuk pembelian barang dan jasa yang akan dijual
b. Bunga yang dibayar atas utang perusahaan
c. Pembayaran pajak penghasialan
d. Pembayaran gaji
2. Kas dari/untuk kegiatan investasi
Kas dari/untuk kegiatan investasi adalah kas dari penjualan aktiva tetap
dan untuk pembelian aktiva tetap atau investasi pada saham atau obligasi. Arus
kas dari aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas
sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan-
pendapatan arus kas masa depan.
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Menurut Harahap ( 2013: 260) arus kas masuk dan arus kas keluar dari

kegiatan investasi. Arus kas masuk, misalnya:

a. Penjualan aktiva tetap

b. Penjualan surat berharga yang berupa investasi

c. Penghasilan pinjaman jangka panjang

d. Penjualan aktiva lainnya
Arus kas keluar dari kegiatan ini, misalnya:
Pembayaran untuk mendapatkan aktiva tetap
Pembelian investasi jangka panjang
Pemberian pinjaman pada pihak lain
Pembayaran aktiva lain

oo

3. Kas dari/ untuk kegiatan pendanaan
Kas dari/untuk kegiatan pendanaan berasal dari setoran modal, hutang
jangka panjang/bank, membayar deviden dan membayar pokok hutang bank.
Aktivitasa pendanaan (financing) adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan
dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan.
Menurut Harahap (2013: 261) arus kas masuk dan arus kas keluar dari
kegiatan pendanaan. Arus kas masuk, misalnya:
a. Penerimaan kas dari penjualan surat berharga
b. Penerimaan kas dari pemberian pinjaman kreditur
c. Penerimaan kas dari penerbitan saham
d. Penerimaan kas dari penerbitan kewajiban janagka panjang
Arus kas keluar dari kegiatan ini, misalnya:
a. Pembayaran deviden dan pembagian lainnya yang diberikan kepada
pemilik
b. Pembayaran kas kepada para pemegang saham dalam bentuk deviden
Pembayaran kas dalam penebusan kewajiban jangka panjang
d. Pembayaran kas untuk memperoleh kembali sekuritas ekuitas.

o
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2.5 Metode penyusunan Laporan Arus Kas

Metode Langsung

Metode Tidak Langsung

Arus kas Operasional
Penerimaan pelanggan
Pembayaran pemasok
Pembayaran pada karyawan
Pembayaran bunga
Pembayaran pajak

Arus Kas Investasi

Pembelian aktiva tetap

Penjualan aktiva tetap

Pembayaran investasi jangka panjapng
Arus Kas pendanaan

Penambahan pinjaman jangka pendek
Penambahan pinjaman jangka panjang

Arus Kas operasional

Laba bersih

Penyesuaian

Penurunan puitang

Peningkatamn persediaan
Peningkatan hutang dagang
Penurunan biaya dibayar dimuka
Arus kas investasi

Peningkatan aktiva tetap

Penurunan aktiva tetap

Peningkatan investasi jangka panjang
Arus kas pendanaan

Peningkatan pinjaman jangka pendek
Peningkatan pnjaman jangka panjang

Pembayaran deviden
Penambahan modal

Pembayaran deviden
Penambahan modal

Sumber: (Darsono dan Ashari, 2005: 91)

2.6 Analisis Rasio Laporan Arus Kas Untuk Mengukur Efektivtas Kinerja
Keuangan

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 91), dalam ( Eko Purwanto dan
Andryance) alat analisis laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai likuiditas
dan fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan antara lain:

a. Rasio Likuiditas Arus Kas

Sementara itu Riyanto (2016: 25), mengemukakan bahwa masalah
likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemempuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.

1) Rasio Arus kas Operasi (AKO)

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 91) Rasio arus kas operasi
menghitung kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancar.
Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar.

2) Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 92) Rasio ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas guna membayar
komitmen-komitmennya (bunga, pajak, dan deviden preferen).

3) Rasio Cakupan kas Terhadap Bunga (CKB)

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 92) Rasio ini digunakan untuk

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang
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telah ada. Rasio ini diperoleh dengan arus kas dari operasi ditambah pembanyaran
bunga, dan pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga.
4) Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL)

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 92) Rasio ini mengukur kempuan
perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus kas operasi bersih.
rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi ditambah dividen kas dibagi dengan
hutang lancar.

5) Rasio pengeluaran Modal (PM)

Menurut Darsono dan ashari (2005: 92) Rasio ini digunakan untuk
mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio
ini diperoleh dengan arus kas operasi dibagi dengan pengeluran modal.

6) Rasio Total Hutang (TH)

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 92) Rasio ini menunjukkan jangka
waktu pembayaran hutang pada perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi
diguankan untuk membayar hutang. Dengan mengetahui rasio ini, Kita bisa
menganalisis dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan mampu
membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas
operasional perusahaan.

b. Rasio fleksibilitas arus Kas

Fleksibiltas keuangan adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
jumlah kas yang memadai dalam ramgka menjawab kebutuhan-kebutuhan dan
kesempatan-kesempatan bisnis yang tak terduka.

1) Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 93) rasio ini berguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang.
Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + beban bunga diakui dan dikapitulasi +
defrisiasi dan amortisasi + biaya sewa dan leasing operasi — dividen yang
diumumkan — pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga + biaya sewa + proporsi
hutang jangka panjang + kewajiban leasing).

2) Rasio Kecukupan Arus kas (KAK)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas
untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 5 tahun mendatang. Rasio ini
diperoleh dengan (laba sebelum pajak dan bunga —bunga - pembayaran pajak -
pembayaran bunga - pengeluaran modal ) dibagi (rata-rata hutang yang jatuh
tempo setiap tahun selama lima tahun.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk yang beralokasi di Jakarta periode
2012-2017 untuk mengetahui analisis informasi laporan arus kas dapat dilakukan
sebagai alat ukur efektivitas kinerja keuangan pada PT Lionmesh Prima Thk

3.2 Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Sugiano (2012: 137) menyatakan data sekunder adalah data yang diberikan secara
tidak langsung kepada pengumpul data maupun data yang dipublikasikan atau
lewat orang lain atau lewat dokumen.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan tahunan PT Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017 yang telah diaudit
serta dipublikasikan dan diunduh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
yaitu www.idx.co.id.

3.3 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi
dokumentasi dan studi pustaka. (a) Studi dokumentasi yaitu dengan
mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan yang dipublikasi oleh PT
Lionmesh Prima Jakarta Thk mulai dari tahun 2012-2017 (b) Studi pustaka yang
diperoleh dengan mempelajari teori dan konsep dari berbagai literatur.

3.4 Model analisis

Jenis penelitian yang diguankan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
diskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini didasarkan pada
perhitungan dengan mengguankan analisis rasio laporan arus kas.

3.5 Teknik Pengelolaan Data

a. Rasio Likuiditas Arus Kas
1). Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
Rasio ini dihitung dengan rumus:
Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar.
2). Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)
Rasio ini dihitung dengan rumus:
EBIT

CAD =
Bunga + Penyesuaian Pajak + Dividen Preferan


http://www.idx.co.id/
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3).

4).

5),

6).

1)

AKBB =

2).

Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)
Rasio ini dihitung dengan rumus:

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak
CKD =

Bunga

Rasio Cakupan kas terhadap Hutang Lancar (CKHL)
Rasio ini dihitung dengan rumus:

Arus Kas Operasi + Dividen Kas
CKHL =

Hutang Lancar

Rasio Pengeluaran Modal (PM)
Rasio ini dihitung dengan rumus:
Arus Kas Operasi
PM =

Pengeluaran Modal

Rasio Hutang Lancar

Rasio ini dihitung dengan rumus:
Arus Kas Operasi

Total Hutang =

Total Hutang
Rasio Fleksibilitas Arus Kas

Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB).
Laba Bersih + Bunga + Defrisiasi + Sewa + Leasing + Dividen — Pengeluaran

Biaya Bunga + Sewa + Hutang Jangka Panjang + Kewajiban Leasing

Rasio Cakupan Arus kas (KAK)
EBIT — Bunga — Pajak — Peng. Modal
KAK =

Rata-rata Hutang Lancar selama 5 Tahun
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IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Tabel 5.1
PT Lionmesh Prima Thk
Perhitungan Rasio arus Kas Operasi (AKO)
Tahun 2012-2017
(Disajikan dalam Rupiah)

Tahun Jumlgh Aru_s Kas Kewajiban Lancar | Perputaran (%)
perasi
2012 10.588.729.023 25.036.281.503 0,42
2013 13.814.790.256 27.518.969.110 0,50
2014 9.999.770.412 19.357.303.490 0,51
2015 10.910.801.951 11.018.274.023 0,99
2016 6.871.373.245 35.476.763.264 0,19
2017 15.388.660.677 20.918.453.456 0,73

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rasio arus kas operasi untuk
tahun 2012 adalah sebesar 0,42 yang berarti untuk setiap seratus rupiah kewajiban
lancar dijamin dengan 42 rupiah arus kas operasi. Pada tahun 2013 mengalami
peningkatan sebesar 0,50 yang berarti setiap seratus rupiah kewajiban lancar
dijamin dengan 50 rupiah arus kas operasi. Selanjutnya, untuk tahun 2014
mengalami peningkatan sebesar 0,51 yang berarti untuk setiap seratus rupiah
kewajiban lancar dijamin dengan 51 rupiah arus kas operasi. Kemudian untuk
tahun 2014 mengalami peningkatan kembali sebesar 0,99 yang berarti untuk
setiap seratus rupiah kewajiban lancar dapat dijamin dengan 99 rupiah arus kas
operasi. Dan pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,19 yang berarti untuk setiap seratus
rupiah kewajiban lancar dijamin dengan 19 arus kas operasi. Dan pada tahun 2017
nilai rasio arus kas operasi mengalami peningkatan sebesar 0,73 yang berarti
setiap seratus rupiah kewajiban lancar dijamin dengan 73 rupiah arus kas operasi.
2. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Tabel 5.2
PT Lionmesh Prima Tbk
Perhitungan Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)
Tahun 2012-2017
(Disajikan Dalam Rupiah)

Tahu . Dividen Perputaran
n EBIT Bunga Pajak Preferen (Fl)<ali)
2012 | 45.070.617.424 644,878.361 4,923.550.498 700.925.4540 | 7,18
2013 | 19.437.691.207 531.606.916 3.858.932.990 1.123.104.535 | 3,52
2014 | 11.276.097.270 597.583.060 4,769.701.563 2.158.305.750 | 1,46
2015 | 3.807.172.880 491.606.850 1.483.827.690 801.875.450 1,37
2016 | 9.424.028.642 253.661.528 962.338.826 567.575.625 5,28
2017 | 17.488.236.349 668.898.671 3.704.152.045 1.105.906.250 | 3,19

Sumber: (Data diolah, 2018)
Berdasarkan hasil perhitungan diatas terlihat bahwa nilai rasio cakupan
arus dana yang diperoleh pada tahun 2012 adalah sebesar 7,18 yang berarti bahwa
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kemampuan laba dalam menutup komitmen-komitmen yang jatuh tempo adalah
sebesar 7,18 kali. Pada tahun 2013 nilai rasio cakupan arus dana mengalami
penurunan sebesar 3,52 yang berarti bahwa kemampuan laba dalam menutup
komitmen-komitmen yang jatuh tempo pada tahun tersebut sebesar 3,52 kali. Pada
tahun 2014 nilai rasio cakupan arus kas dana kembali mengalami penurunan
sebesar 1,46 yang berati bahwa kemampuan laba dalam menutup komitmen-
komitmen yang jatuh tempo adalah sebesar 1,46 kali. Pada tahun 2015 nilai rasio
cakupan arus kas dana kembali mengalami penurunan sebesar 1,37 dan ini berati
bahwa kemampuan laba dalam menutupi komitmen-komitmen yang jatuh tempo
adalah 1,37 kali. Tahun 2016 nilai rasio cakupan arus kas dana mengalami
peningkatan sebesar 5,28 ini berarti bahwa kamampuan laba dalam menutupi
komitmen-komitmen yang jatuh tempo adalah 5,28 kali. Dan pada tahun 2017
nilai rasio cakupan arus kas dana kembali mengalami penurunan sebesar 3,19 dan
ini berarti bahwa kemampuan laba dalam menutup komitmen-komitmen yang
jatuh tempo adalah 3,19 kali.
3. Rasio Cakupan kas Terhadap Bunga (CKB)

Berikut tabel hasil perhitungan dan analisis dari nilai rasio cakupan kas
terhadap bunga pada PT Lionmesh Prima Tbk Tahun 2012-2017.

Tabel 5.3
PT Lionmesh Prima Thk
Perhitungan Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)
Tahun 2012-2017
(Disajikan Dalam rupiah)

Tahun Arua Kas Operasi Bunga Pajak Perputaran

(kali)
2012 10.588.729.023 644.878.361 4.923.550.498 25,05
2013 13.814.790.256 531.606.916 3.858.932.990 34,24
2014 9.999.770.412 597.583.060 4.769.701.563 25,71
2015 10.910.801.951 491.606.850 1.483.827.960 26,21
2016 6.871.373.245 253.661.528 962.338.826 31,88
2017 15.388.660.677 668.898.671 3.704.152.045 29,54

Sumber: (Data diolah, 2018)

Dari perhitungan tabel 5.3 diatas terlihat bahwa rasio cakupan kas terhadap
bunga pada PT Lionmesh Prima untuk tahun 2012 adalah sebesar 25,05 kali yang
berarti bahwa kemampuan arus kas operasi dalam menutupi biaya bunga adalah
25 kali. Pada tahun 2013 terlihat bahwa niali rasio cakupan kas terhadap bunga
mengalami peningkatan sebesar 34,24 kali yang berarti bahwa kemampuan arus
kas operasi dalam menutupi biaya bunga sebesar 34 kali. Sedangkan pada tahun
2014 nilai rasio cakupan kas terhadap bunga mengalami penurunan kembali
sebesar 25,71 kali ini berarti bahwa kemampuan arus kas operasi dalam menutup
biaya bunga adalah sebesar 25 kali. Pada tahun 2015 nilai rasio cakupan kas
terhadap bunga mengalami kenaikan lagi sebesar 26,21 ini berarti bahwa
kemampuan arus kas operasi dalam menutupi biaya bunga adalah 26 kali. Pada
tahun 2016 niali rasio cakupan kas terhadap bunga mengalami kenaikan kembali
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sebesar 31,88 yang berarti bahwa kemampuan arus kas operasi dalam menutupi
biaya bunga adalah sebesar 31 kali. Selanjutnya pada tahun 2017 nilai rasio
cakupan kas terhadap bunga mengalami penurunan sebesar 29,54 ini berarti
bahwa kemampuan arus kas operasi dalam menutup biaya bunga adalah 29 kali.

4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)
Berikut tabel hasil perhitungan dan analisis dari nilai rasio cakupan kas
terhadap hutang lancar pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017.
Tabel 5.4
PT Lionmesh Prima Tbk
Perhitungan Rasio Cakupan Kas Terhadap hutang Lancar (CKHL)
Tahun 2012-2017
(Disajikan dalam Rupiah)

Tahun Arus Kas Operasi Dividen Kas Hutang Lancar Perputaran
(kali)

2012 10.588.729.023 0 25.036.281.503 0,42
2013 13.814.790.256 0 27.518.969.110 0,50
2014 9.999.770.412 0 19.357.303.490 0,51
2015 10.910.801.951 0 11.018.274.023 0,99
2016 6.871.373.245 0 35.476.763.264 0,19
2017 15.388.660.677 0 20.918.453.456 0,73

Sumber: (diolah, 2018)

Dari hasil perhitungan tabel 5.4 diatas terlihat bahwa nilai rasio cakupan
kas terhadap hutang lancar pada PT Lionmesh Prima untuk tahun 2012 adalah
sebesar 0,42 kali yang berarti kemampuan arus kas operasi dalam membayar
kewajiban lancarnya adalah sebesar 0,42 kali. Pada tahun 2013 nilai rasio cakupan
kas terhadap hutang lancar mengalami kenaikan sebesar 0,50 yang berarti
kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancarnya meningkat
sebesar 0,50 kali. Pada tahun 2014 niali rasio cakupan kas terhadap hutang lancar
kembali mengalami kenaikan sebesar 0,51 ini berarti kemampuan arus kas operasi
perusahaan dalam membayar kewajiban lancar meningkat sebesar 0,51 kali. Dan
pada tahun 2015 nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar juga mengalami
kenaikan yang tinggi sebesar 0,99 kali ini berarti pada tahun tersebut kemampuan
arus kas operasi perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya meningkat
sebesar 0,99 kali. Sedangkan untuk tahun 2016 niali rasio cakupan kas terhadap
hutang lancar kembali mengalami penurunan sebesar 0,19 kali ini berarti bahwa
pada tahun ini kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban
lancarnya menurun sebesar 0,19 kali. Dan pada tahun 2017 nilai rasio cakupan kas
terhadap hutang lancar kembali mengalami kenaikan sebesar 0,73 kali ini berarti
bahwa pada tahun 2017 kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban
lancar meningkat sebesar 0,73 Kkali.

5. Rasio Pengeluaran Modal

Berikut tabel hasil perhitungan dan analisis dari nilai rasio pengeluaran

modal pada PT lionmesh prima Tbk tahun 2012-2017.
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Tabel 5.5
PT Lionmesh Prima Thk
Perhitungan Rasio Pengeluaran modal (PM)
Tahun 2012-2017
(Disajikan dengan Rupiah)

Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Pengeluaran Modal Perputaran (kali)
2012 10.588.729.023 5.355.422.285 1,97
2013 13.814.790.256 1.464.118.646 9,43
2014 9.999.770.412 8.514.515.494 1,17
2015 10.910.801.951 618.352.196 17,64
2016 6.871.373.245 20.766.838.285 0.33
2017 15.388.660.677 9.918.817.953 1,55

Sumber: (Data diolah, 2018)

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas terlihat bahwa nilai rasio
pengeluaran modal pada PT Lionmesh Prima Thk untuk tahun 2012 adalah
sebesar 1,97 yang berarti kemampuan jumlah arus kas operasi dalam membiayai
pengeluaran modal adalah sebesar 1,97 kali. Pada tahun 2013 nilai rasio
pengeluaran modal mengalami kenaikan yang tinggi sebesar 9,43 ini berarti
kempuan jumlah arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal
mengalami peningkatan sebesar 9,43. Pada tahun 2014 rasio pengeluaran modal
mengalami penurunan kembali sebesar 1,17 yang berarti bahwa kemampuan
jumlah arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal mengalami
penurunan sebesar 1,17. Dan pada tahun 2015 niali rasio pengeluaran modal
kembali mengalami peningkatan sebesar 17,64 kali yang artinya kemampuan
jumlah arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal mengalami
peningkatan sebesar 17,64. Sedangkan pada tahun 2016 nilai rasio pengeluaran
modal mengalami penurunan yang jauh lebih renda pada tahun sebelumnya
sebesar 0,33 kali yang berarti kemampuan jumlah arus kas operasi dalam
membiayai pengeluaran modal perusahaan adalah sebesar 0,33. Selanjutnya pada
tahun 2017 niali rasio pengeluaran modal kembali mengalami peningkatan
sebesar 1,55 kali yang berarti kemampuan jumlah arus kas operasi dalam
membiayai pengeluaran modal perusahaan tahun tersebut adalah sebesar 1,55 Kali.
6. Rasio Total Hutang (TH)

Berikut tabel perhitungan dan analisis dari nilai rasio total hutang pada PT
Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017.
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Tabel 5.6
PT Lionmesh Prima Thk
Perhitungan Rasio Total Hutang (TH)
Tahun 2012-2017
(Disajikan Dalam Rupiah)

Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Total Hutang Perputaran (%)
2012 10.588.729.023 31.022.520.184 0,34
2013 13.814.790.256 35.377.047.894 0,39
2014 9.999.770.412 28.441.933.937 0,35
2015 10.910.801.951 21.341.373.897 0,51
2016 6.871.373.245 45.511.700.128 0,15
2017 15.388.660.677 31.541.423.763 0,48

Sumber: (Data diolah, 2018)

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas terlihat bahwa nilai rasio total
hutang pada tahun 2012 adalah sebesar 0,34 atau 34% yang berarti untuk setiap
Rp 100 total hutang perusahaan dijamin dengan Rp. 34 arus kas operasi. Pada
tahun 2013 nilai rasio total hutang mengalami peningkatan sebesar 0,39 atau 39%
yang berarti setiap Rp. 100 total hutang perusahaan dijamin dengan Rp. 39 arus
kas operasi. Pada tahun 2014 nilai rasio total hutang mengalami penurunan
sebesar 0,35 atau 35% yang berarti untuk setiap Rp. 100 total hutang perusahaan
pada tahun tersebut dijamin dengan Rp. 35 arus Kas operasi. Dan pada tahun
2015 niali rasio total hutang mengalami peningkatan sebesar 0,51 atau 51% yang
berarti setiap Rp.100 total hutang dijamin dengan Rp. 51 arus kas operasi. Dan
pada tahun 2016 niali rasio total hutang lagi-lagi mengalami penurunan sebesar
0,15 atau 15% yang berarti setiap Rp.100 total hutang perusahaan dijamin Rp. 15
arus kas operasi. Selanjutnya pada tahun 2017 nilai rasio total hutang kembali
mengalami peningkatan sebesar 0,48 atau 48% yang berarti hal ini menunjukkan
setiap Rp. 100 total hutang perusahaan dapat dijamin dengan Rp. 48 arus kas
operasi.

Rasio Fleksibilitas Arus kas

Fleksibilitas keuangan adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
jumlah kas yang memadai dalam rangka menjawab kebutuhan-kebutuhan dan
kesempatan-kesempatan bisnis yang tak terduga. Untuk menilai fleksibilitas
keuangan perusahaan adalah dengan mengembangkan analisis arus kas bebas.

a. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)
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Berikut tabel hasil perhitungan dan analisis dari nilai rasio arus kas bersih bebas

pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017.
Tabel 5.7
PT Lionmesh Prima Tbk
Perhitungan Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)
Tahun 2012-2017

Tahun Rasio Arus Kas Bersih Bersih (AKBB)
(%)
2012 8,83
2013 8,97
2014 2,72
2015 0,24
2016 (1,31)
2017 0,38

Sumber : (Data diolah, 2017

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas terlihat bahwa nilai rasio arus
kas bersih bebas pada tahun 2012 adalah sebesar 8,83 yang berarti dari jumlah
arus kas yang dimiliki perusahaan sebanyak 91,17% adalah arus kas yang bebas
digunakan untuk investasi, sedangkan yang 8,83% digunakan untuk membayar
semua kewajiban yang akan jatuh tempo. Pada tahun 2013 terlihat bahwa nilai
rasio arus kas bersih bebas yang dimiliki adalah 91,03% adalah arus kas yang
digunakan untuk investasi, sedangkan 8,97 % digunakan untuk membayar semua
kewajiban yang akan jatuh tempo. Pada tahun 2014 nilai rasio arus kas bersih
bebas adalah sebesar 2,72 yang berarti dari jumlah arus kas yang dimiliki
perusahaan sebanyak 97,28 % adalah arus kas bebas digunakan untuk investasi,
sedangkan yang 2,72% digunakan untuk membayar semua kewajiban yang akan
jatuh tempo. Pada tahun 2015 niali rasio arus kas bersih bebas adalah 0,24 yang
berarti dari semua jumlah arus kas yang dimiliki perusahaan sebanyak 76% adalah
arus kas yang bebas digunakan untuk investasi, sedangkan yang 24% digunakan
untuk membayar semua kewajiban yang akan jatuh tempo. Dan pada tahun 2016
niali rasio arus kas bersih bebas adalah (1,31) yang berarti jumlah arus kas yang
dimilki perusahaan 98,69 % adalah arus kas bebas digunakan untuk investasi
sedangkan (1,31)% digunakan untuk membayar semua kewajiban yang akan jatuh
tempo. Selanjutnya pada tahun 2017 niali rasio arus kas bersih bebas adalah 0,38
yang berarti dari semua jumlah arus kas yang dimiliki perusahaan sebanyak 62%
adalah arus kas yang bebas digunakan untuk investasi, sedangkan yang 38%
digunakan untuk membayar semua kewajiban yang akan jatuh tempo.
b. Rasio Cakupan Arus Kas (KAK)

Berikut tabel hasil perhitungan dan analisis dari nilai rasio kecukupan arus
kas pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017.
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Tabel 5.8
PT Lionmesh Prima Thk
Perhitungan Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)
Tahun 2012-2017

T Rasio Kecukupan Arus kas
ahun
(Perputaran)

2012 1,44 Kali

2013 0,57 Kali

2014 (0,12) Kali

2015 0,05 Kali

2016 (0,53) Kali

2017 0,13 Kali

Sumber : (Data diolah, 2018)

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas terlihat bahwa niali rasio
kecukupan arus kas pada PT Lionmesh Prima Tbk memenuhi rata-rata Hutang
lancar selama 5 tahun pada tahun 2012 adalah sebesar 1,44 kali. Pada tahun 2013
nilai rasio kecukupan arus kas yang diperoleh adalah sebesar 0,57 Kali. Pada
tahun 2014 niali rasio kecukupan arus kas yang diperoleh sebesar (0,12) kali. Pada
tahun 2015 nilai rasio kecukupan arus kas yang diperoleh adalah sebesar 0,05 kali.
Dan pada tahun 2016 nilai rasio kecukupan arus kas operasi yang diperoleh adalah
sebesar (0,53) kali. Selanjutnya pada tahun 2017 niali rasio cakuan arus kas yang
diperoleh sebesar 0,13 kali.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio laporan aru kas sebagai alat
ukur efektivitas kinerja keuangan pada PT Lionmesh Prima Thk dapat dilihat
bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan berupa tingkat likuiditas arus kas dan
fleksibilitas arus kas pada perusahaan kurang efektif, hal ini terlihat bahwa dari
masing-masing nilai rasio yang diperoleh mengalami fluktuasi setiap tahunnya,
bahkan ada beberapa rasio yang nilainya menunjukkan nilai negatif.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis rasio laporan arus kas terhadap tingkat likuiditas arus kas

pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017 yang diukur dengan rasio

likuiditas arus kas dapat tarik kesimpulan bahwa tingkat likuiditas keuangan PT

Lionmesh Prima Thk belum bisa dikatakan likuid dan belum efektif karena

diketahui :

1. Analisis rasio arus kas operasi pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-
2017 menunjukkan nilai rasio arus kas operasi yang diperoleh perusahaan
pada tahun 2012-2017 dibawah angka 1 (satu) yang berarti pada tahun-
tahun tersebut PT Lionmesh Prima tidak mampu melunasi kewajiban
lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi saja. Ketidak
cukupan menghasilkan arus kas dari aktivitas utama untuk membayar
kewajiban dari aktivitas normal bisa mengakibatkan kebangkrutan
perusahaan karena masalah terbesar dalam kebangkrutan biasanya akibat
ketidak kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek.
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Analisis rasio cakupan arus kas dana pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun
2012-2017 menunjukkan nilai rasio cakupan arus kas dana yang dioeroleh
berfluktuasi, dimana nilai rasio pada tahun 2016 mengalami peningkatan
akan tetapi tahun 2017 kembali mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan laba sebelum pajak dan bunga pada PT Lionmesh Prima
Tbk dalam menutup komitmen-komitmennya yang jatuh tempo tidak stabil
dan belum maksimal.

Analisis rasio cakupan terhadap bunga pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun
2012-2017 menunjukkan nilai rasio yang diperoleh mengalami fluktuasi,
artinya, kemampuan arus kas operasi pada PT Lionmeh Prima Tbk dalam
biaya bunga pada tahun 2012-2017 belum maksimal.

Analisis rasio cakupan kas terhadap hutang lancar pada PT Lionmesh Prima
Tbk tahun 2012-2017 menunjukkan nilai yg belum stabil dimana pada tahun
2016 mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan arus
kas operasi dalam menutup hutang lancar belum maksimal.

Analisis rasio pengeluaran modal pada tahun 2012-2017 pada PT lionmesh
Prima Tbk menunjukkan nilai yang tidak stabil dimana pada tahun 2016
rasio yang diperoleh sangat rendah menunjukkan bahwa perusahaan harus
mencari pendanaan eksternal untuk membiayai pengeluaran modal.

Analisis rasio total hutang pada PT Lionmesh Prima Thk tahun 2012-2017
menunjukkan nilai yang berfluktuasi, dimana dalam hal ini rasio yang
rendah berarti kemampuan yang rendah dari arus kas operasi dalam
membayar semua kewajibannya.

Kemudian, berdasarkan hasil analisis rasio laporan arus kas terhadap

fleksibilitas keuangan pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017 yang
diukur dengan rasio fleksibilitas arus kas dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Analisis rasio arus kas bersih bebas pada PT Lionmesh Prima Thk tahun
2012-2017 menunjukkan nilai rasio arus kas bersih mengalami penurunan
setiap tahunnya kecuali pada tahun 2013 dan 2017, hal ini berarti
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang
mengalami penurunan kecuali pada tahun 2013 dan tahun 2017.

Analisis rasio kecukupan arus kas pada PT Lionmesh Prima Tbk tahun
2012-2017 menunjukkan bahwa nilai yang tidak memuaskan diamana pada
tahun 2014 dan 2016 rasio yang diperoleh bernilai negatif itu menunjukkan
bahwa perusahaan tidak mempu menyediakan kas guna memenuhi
kewajibannya dalam jangka 5 (lima) tahun mendatang.

Dari semua hasil perhitungan dengan menggunakan analisis rasio laporan

arus kas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja keuangan pada PT
Lionmesh Prima Tbk tahun 2012-2017 belum tercapai maksimal. Ketidak
cukupan menghasilkan arus kas dari aktivitas normal bisa mengakibatkan
kebangkrutan perusahaan karena masalah terbesar dalam kebangkrutan biasanya
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akibat dari ketidak mampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Untuk meningkatkan efektivitas kinerja arus kas PT Lionmesh Prima Tbk
perlu untuk:

a. Memfokuskan aktivitas dalam upaya meningkatkan arus kas operasi

perusahaan.
b. Meningkatkan perolehan laba bersih perusahaan
c. Mengurangi jumlah hutang baik hutang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang perusahaan.

d. Mengurangi biaya operasional perusahaan

Dengan begitu maka perusahaan mampu memenuhi kewajiban dan
komitmen-komitmennya dan tetap bisa menjalankan usaha serta aktivitasnya
dengan baik. Pengelolaan dan manajemen kas perlu ditingkatkan lagi, mengingat
kas adalah aset yang paling likuid, perusahaan harus mengetahui pentingnya
menjaga arus kas guna meningkatkan konsestensi dan menciptakan pola bisnis
yang dapat diprideksi  sehingga lebih mudah untuk merencanakan dan
membangun pertumbuhan dimasa yang akan datang serta dikemudian hari kinerja
keuangan perusahaan bisa lebih baik lagi.
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